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Abstrak
 

Pailitnya suatu perusahaan dalam dunia usaha dewasa ini sudah tergolong merupakan suatu peristiwa yang

lumrah dan sering terjadi. Undang-Undang Nomor 37 Tahun 2004 tentang Kepailitan dan Penundaan

Kewajiban Pembayaran Utang yang berlaku di Indonesia sampai saat ini memberikan suatu alternatif bagi

para kreditor untuk mengajukan permohonan pailit atas suatu perusahaan yang menjadi debitornya. Salah

satu pihak yang dapat berkedudukan menjadi debitor dan mengalami permohonan pailit adalah emiten atau

perusahaan publik. Apabila suatu emiten mengalami pailit maka terdapat pihak yang sangat dirugikan atas

kondisi tersebut, yaitu para investor publik. Investor publik menjadi pihak yang sangat dirugikan karena

dengan pailitnya emiten tempatnya berinvestasi maka para investor publik tersebut tidak dapat menjual

saham-saham yang dimilikinya lagi di dalam emiten tersebut. Sementara itu posisinya yang merupakan

pemegang saham dalam emiten terkait menjadikannya terhitung turut serta sebagai debitor pula. Oleh karena

itulah maka investor publik berada di urutan paling akhir setelah kreditor konkuren di dalam pembagian

harta pailit. Dan seringkali yang terjadi dalam prakteknya, investor publik tidak mendapatkan sisa dari

pembagian harta yang ada karena telah habis dibagikan pada para kreditor dan biaya lainnya.

......Bankruptcy in today's world of business occurs regularly and is regarded as a normal occasion. Law

Number 37 of 2004 on Bankruptcy and Suspension of Debt Payment which applies in Indonesia provides

creditors an alternative to file for bankruptcy towards a company which are his debtors. One of the parties

which is the debtor that undergoes through file of bankruptcy is a listed company. In the event of a listed

company undergoing bankruptcy, this would mean that public investors that are shareholders to the bankrupt

company experience great loss. Public investors that are parties to the company are significantly

disadvantaged because by the insolvency of the company in which he is an investor, he would not be able to

sell the shares he owns in the company. At the same time, as a result of bankruptcy, his position as

shareholder in the company would turn him into a debtor. Therefore, in distributing the asset of the

dissolved company, the public investors would receive the asset second to the concurrent creditors.

Frequently in practice, those public investors unfortunately do not receive any share from the dissolved asset

because the remaining shares have been allocated to the concurrent creditors and other expenses.
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